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HALAMAN MOTTO 

  

  

  

˵��ΎϬ˴˴όγ˸ϭ˵��ϻ˶͉�Ύδ˱ϔ˸˴ϧن�� ൖဃ��˵ϒ˶˷ϠϜ˵˴ϳ��ϻ˴ 

 

Allah tidak membebani seseorang 
melainkan sesuai dengan kesanggupannya.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 (Q.S. Al-Baqarah(2):286) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kontribusi Tuan Guru Haji 
Ahmad Taqiuddin Mansur dalam pengembangan Pondok Pesantren NU 
Al-ManshXUL\DK� 7D¶OLPXVVKLE\DQ� 6DQJNRQJ Desa Bonder. Pendekatan 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif jenis studi kasus, teknik 
pengumpulan data menggunakan Observasi, Wawancara, serta 
Dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkaan bahwa Kontribusi Tuan 
Guru Haji Ahmad Taqiuddin Mansur dalam pengembangan Pondok 
Pesantren NU Al-Manshuriyah adalah 1. Meningkatkan kualitas 
pendidikan agama islam menjadi lebih baik dan beragam baik dari sisi 
satuan pendidikan maupun kurikulumnya. 2. Memajukan Pondok 
Pesantren NU Al- 0DQVKXUL\DK�7D¶OLPXVVKLE\DQ�PHQMDGL�SHVDQWUHQ�\DQJ�
komprehensif dengan  tetap memperhatikan pengajian tradisional dan 
pendidikan modern. 
 
Kata Kunci: Kontribusi Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin Mansur,
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
Pondok Pesantren sering disebut sebagai sekolah tradisional 

yang berkembang di Indonesia, Pondok Pesantren saat ini memiliki 
sistem pengajaran yang khas. Pondok Pesantren dengan berbagai 
karakteristik uniknya telah berbuat banyak berkontribusi untuk 
memperkuat ikatan  masyarakat satu sama lain dan  berperan dalam 
mewujudkan kemerdekaan Indonesia.2 

Berkat ketekunan kyai pada awal berdirinya pesantren secara 
alami berkembang menjadi lembaga pendidikan yang  gemar dihadiri 
oleh masyarakat umum. Untuk mencapai tujuan kualitas  pendidikan 
pesantren yang diinginkan yaitu  setiap siswa dapat membaca dan 
memahami setiap jenis kitab yang diajarkan di kelas. Maka para kyai 
berperan untuk membantu siswa memahami konsep-konsep ajaran 
islam yang diajarkan dalam kelas.   pendidikan pesantren selalu fokus 
pada perubahan sikap santri agar mereka lebih bijaksana dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan tujuan berdirinya pondok pesantren, ada beberapa 
karakteristik pesantren sebagai lembaga pendidikan.Pertama, pesantren 
sebagai lembaga dakwah berusaha berkiprah dalam kegiatan dakwah di 
kalangan masyarakat. Dalam arti kyai dan santri ikut serta berupaya 
melakukan suatu aktifitas yang bisa menumbuhkan kesadaran 
beragama masyarakat dan bisa melaksanakan ajaran-ajaran agama 
secara konsekuen di masyarakat.3 

Pesantren telah menjadi pusat pengajaran Islam sejak didirikan 
di Indonesia, terutama dalam hal akidah atau krisis syari'ah. Fungsi 
pesantren sebagai penyiaran agama (lembaga dakwah) terlihat dari 
adanya  elemen pondok pesantren itu sendiri yaitu masjid pesantren, 
yang dalam operasionalnya juga berfungsi sebagi masjid umum, yaitu 
sebagai tempat belajar agama dan ibadah masyarakat umum. Masjid 

                                                           
2Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan  Masyarakat Desa,(Media 

Nusantara Bandung,1984),hlm.64 
3Ibid, hlm. 38. 
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Pesantren sering digunakan oleh masyarakat umum untuk berdiskusi 
tentang agama, politik, dan topik lainnya.4 

Pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan, dakwah, 
dan lembaga sosial kemasyarakatan. Keberadaannya sebagai pusat 
pengembangan Islam telah dirasakan sejak akhir abad ke-19. Demikian 
juga berdirinya pondok pesantren Ta¶limusshibyan Sangkong, Desa 
Bonder berawal dari kepedulian sang perintis, TGH Abbas, untuk 
mendakwahkan Islam yang ramah, serta atas desakan sejumlah orang 
untuk memperbaiki akhlak masyarakat. 

Menurut Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin Mansur, ada dua 
sisi masyarakat yang melatar belakangi pendirian pesantren. Pertama, 
sudut keagamaan. Hampir 80 persen masyarakat menganut paham 
³Tiga  waktu´��\DNQL�VHEXDK�NHSHUFD\DDQ�EHUVXPEHU�GDUL�DMDUDQ�+LQGX��
%XGKD�� GDQ� $QLPLVPH�� ³.HGXD�� GDUL� VLVL� VRVLDO� NHPDV\DUDNDWDQ��
penduduk merupakan komunitas perburuan yang hidup berkabilah atau 
EHUNHORPSRN��2UDQJ�VLQL�Q\HEXWQ\D�µUHSRN-UHSRN¶�\DQJ�QRPDGHQ�GDUL�
satu tempat ke tempat lain. Mata pencaharian mereka petani tadah 
KXMDQ�GDQ�SHWHUQDN�´�XQJNDSQ\D�5 

Pada masa TGH Abbas, lokasi pesantren sangat terpencil 
dengan bangunan pertama sebuah masjid sebagai pusat pendidikan dan 
dakwah. Sementara pada era TGH Mansur Abbas, pesantren kian 
berkembang sebagai satu-satunya pusat kegiatan Islam di kawasan 
VHODWDQ� PHOLSXWL� KDPSLU� ��� GHVD� GL� HPSDW� NHFDPDWDQ�³'DODP�
menjalankan misinya, ia menaiki kuda untuk blusukan. Sebelum itu, ia 
dalam kurun kurang lebih 17 tahun jalan kaki naik turun gunung 
PHQ\XVXUL� SHVLVLU� SDQWDL� PHPEDQJXQ� SXOXKDQ�PDVMLG� GDQ�PXVKROOD�´�
terangnya.Tak heran, lanjut TGH Taqiuddin, jika dalam rentang waktu 
tiga dasDZDUVD� KDPSLU� ��� SHUVHQ� SHQJDQXW� NHSHUFD\DDQ� ³ZHNWX� WHOX´�
berangsur surut. Sementara sistem masyarakat yang semula berkabilah-

                                                           
4 Mastuhu, dinamika system pendidikan pesantren, (kencana, Jakarta, 1994), 

hlm.61 
5 Abbas Mansur Tgh, Jurnal Profil Pondok Pesantren NU Al-

MDQVKXUL\DK7D¶OLPXVVKLE\DQ�  Sangkong, Desa Bonder, Kec. Praya Barat, Kab. Lombok 
Tengah 
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kabilah relatif berubah menjadi penduduk yang bersatu, berbaur satu 
sama lain, berbudaya, dan berperadaban.6 

Sebelum Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin Mansur  
mengembangkan Pondok Pesantren NU Al-Manshuriyah 
Ta¶limusshibyan Sangkong, Desa Bonder. Ia meneruskan  Kiprah Tuan 
Guru Mansur Abbas dalam meneruskan dakwah islamiyah dengan 
memimpin pengajian, Tuan Guru Mansur Abbas dalam aktifitas  
sehari-hari di panggil datok Mansur. Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin 
Mansur setelah 18 tahun mengaji di Pondok Pesantren asuhan Tuan 
Guru Saleh Hambali  dan mendapat izin dari gurunya untuk  
meneruskan misi dakwah bersama ayahandanya kiai abbas di kawasan 
Lombok selatan.  

Berdasarkan hasil wawancara awal menunjukan bahwa Tuan 
guru Ahmad taqiuddin mansur adalah sosok kunci dalam pendirian 
Pondok pesantren NU Al- 0DQVKXUL\DK� 7D¶OLPXVVKLE\DQ� GL� 'HVD�
Bonder.  Pesantren ini terlihat sebagai proyek pendidikan islam yang 
signifikan di wilayah, dalam pengembangan pesantren, tuan guru haji 
Ahmad taqiuddin mansur dapat diidentifikasi sebagai penggerak utama 
dalam peningkatan infrastruktur  fisik dan fasilitas pesantren, seperti 
bangunan kelas, asrama, masjid, dan perpustakaan, tuan guru haji 
ahmad taqiuddin mansur terlibat dalam pembinaan santri. Wawancara 
awal menunjukkan bahwa tuan guru haji ahmad taqiuddin mansur 
memiliki peran dalam memberikan pendidikan agama dan moral 
kepada santri, serta mengembangkan kualitas kepemimpinan mereka, 
salah satu kontribusi tuan guru haji ahmad taqiuddin mansur adalah 
dalam pengajaran agama islam dan mempromosikan pemahaman yang 
mendalam tentang ajaran islam di kalangan santri. Tuan guru haji 
ahmad taqiuddin mansur tampaknya memiliki peran dalam menjalin 
hubungan yang erat dengan organisasi nahdlatul ulama (NU) sebagai 
bagian dari jaringan pesantren NU yang luas. Wawancara awal juga 
mencerminkan bahwa pesantren yang dikelola oleh tuan guru haji 
ahmad taqiuddin mansur  memiliki dampak positif pada masyarakat 

                                                           
6Ibid,.hlm  3 
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setempat, seperti memberikan layanan sosial dan pendidikan bagi 
penduduk desa bonder.7 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 
meneliti dan membahas Skripsi  GHQJDQ�MXGXO��³�.RQWULEXVL�7XDQ�*XUX�
Haji Ahmad Taqiuddin Mansur Dalam Pengembangan Pondok 
Pesantren NU Al-0DQVKXUL\DK�7D¶OLPXVVKLE\DQ�6DQJNRQJ´� 

B. Rumusan Masalah 
Bagaimana Kontribusi Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin Mansur 

dalam mengembangkan pondok pesantren NU Al-Manshuriyah 
7D¶OLPXVVKLE\DQ�Sangkong Desa Bonder 

C.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui Bagaimana Kontribusi Tuan Guru Haji 
Ahmad Taqiuddin Mansur dalam mengembangkan Pondok 
Pesantren NU Al- 0DQVKXUL\DK� 7D¶OLPXVVKLE\DQ� Sangkong  Desa 
Bonder.  

2.  Manfaat Penelitian 
a.  Manfaat Teoritis  

Penelitian ini akan memberikan wawancara pengetahuan 
tentang peran Tuan Guru dalam pengembangan pondok 
pesantren. Dengan menganalisis kontribusi Tuan Guru Haji 
Ahmad Taqiuddin Mansur, penelitian ini dapat menghasilkan 
wawasan baru tentang bagaimana dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan Pondok Pesantren  

b.  Manfaat Praktis  
 1).Peneliti untuk memenuhi salah satu persyaratan 

menyelesaikan S1.    
2).Memberikan solusi dan  rekomendasi yang berguna bagi 

masyarakat dan instansi terkait. Hasil penelitian karena dapat 
memberikan wawasan mereka dalam pengembangan pondok 

                                                           
7 Hery Saputra, Observasi, Bonder, 9 Oktober 2023. 
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pesantren. Informasi mengenai kontribusi Tuan Guru Haji 
Ahmad Taqiuddin Mansur dalam mengatasi keterbatasan 
sumber daya, meningkatkan kualitas pendidikan, 
mengembangkan sumber daya manusia, dan memperkuat 
hubungan komunitas dapat digunakan sebagai acuan untuk 
pengembangan Pondok Pesantren yang lebih baik di masa 
depan. 

3). Dengan memahami Kontribusi Tuan Guru Haji Ahmad 
Taqiuddin Mansur dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
di pondok pesantren, hasil penelitian dapat memberikan 
inspirasi dan panduan bagi pengembangan kurikulum, 
metode pengajaran, dan peningkatan kompetensi tenaga 
pendidik. Hal ini dapat berdampak positif  pada kualitas 
pendidikan yang diberikan kepada santri. 

4). Menjadi pengalaman dan latihan bagi Penulis. Penelitian ini 
juga dapat menjadi pengalaman dan latihan bagi peneliti 
dalam melakukan penelitian yang lebih besar dan kompleks 
di masa depan. Hal ini dapat membantu meningkatkan 
kemampuan peneliti dalam merencanakan, mengumpulkan 
data, dan menganalisis data. 

 
D.Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1.Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang Lingkup Penelitian ini membahas profil, latar 
belakang, dan Kontribusi Tuan Guru Taqiudddin Mansur dalam 
mengembangkan pondok pesantren NU Al-Mansuriah 
7D¶OLPXVV\LE\DQ�6DQJNRQJ�'HVD�%RQGHU� 

2.Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren NU Al-
0DQVKXUL\DK� 7D¶OLPXVVKLE\DQ� 'XVXQ� Sangkong Desa Bonder 
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah.Pondok 
Pesantren NU Al Manshuriyah Sangkong Desa Bonder dipilih sebagai 
setting penelitian karena merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
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memiliki peran penting dalam masyarakat dan telah mengalami 
pengembangan yang signifikan pada tahun 2003 sampai 2018 melalui 
kontribusi  Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin Mansur. 

E. Telaah Pustaka 

Di bagian ini memuat uraian secara sistematis tentang hasil 
penelitian terdahulu (Prior research) yang relevan dengan persoalan 
yang akan dikaji dalam skripsi. Oleh karena itu, tinjauan kritis yang 
memuat kelebihan, kekurangan, dan hasil penelitian terdahulu 
dikemukakan dalam bagian ini. 

1. Penelitian Zulkifli Zubaedi, dengan judul³� NHSHPLPSLQDQ� NL\DL�
dalam transfoUPDVL�SRQGRN�SHVDQWUHQ´�SHQHOLWLDQ�LQL�EHUWXMXDQ�XQWXN�
mendeskripsikan gaya kepemimpinan kiyai transformasi 
peningkatan kualitas pembelajaran, transformasi nilai-nilai budaya 
di pondok pesantren al- huda kota gorontalo. 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama 
membahas tentang kepemimpinan kyai pondok pesantren dalam 
mengembangkan pondok pesantren yang diasuhnya. Kemudian 
sama-sama  menggunakan metode kualitatif. 

  Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah pada 
focus masalah yang diteliti, penelitian sebelumnya mendeskripsikan 
gaya kepemimpinan kiyai dalam transformasi nilai-nilai budaya  
pondok pesantren al-huda kota gorontalo. Sedangkan penelitian ini 
membahas Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin Mansur dalam 
mengembangkan Pondok Pesantren NU Al-Manshuriyah  
TD¶OLPXVVKLE\DQ�8 

2 Penelitian Yaya suryana, dengan judul´JD\D� NHSHPLPSLQDQ�
NKDULVPDWLN� NL\DL� GDODP� SHQJHPEDQJDQ� SRQGRN� SHVDQWUHQ´�� Hasil 
penelitian adalah gaya kepemimpinan kharismatik dapat berdampak 
pada penglihatnya jumlah santri di pesantren. Gaya kepemimpinan 
KH. Adang Badruddin telah berhasil mengembangkan pondok 

                                                           
8=XONLIOL�]XEDHGL��³NHSHPLPSLQDQ�NL\DL�GDODP�WUDQVIRUPDVL�SRQGRN�SHVDQWUHQ´� 

Student Journal of Educational Management Volume 2 Nomor 1, Juni 2022. Hal. 65-79. 
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pesantrennya. Awalnya, pemimpin hanya mendirikan Madrasah 
Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA), namun hingga saat 
ini, pesantren juga memiliki. Raudhatul Athfal (RA), Madrasah 
Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 
Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan 
Kampus 2 Universitas Islam Nusantara (Uninus) yang saat ini 
terhubung dengan Uninus Bandung membentuk kelompok formal. 
Sebaliknya, pendidikan non formal diberikan di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Awaliyah (MDTA). Di Pondok Pesantren Al-
Hikamussalafiyah Purwakarta, santri-santri yang sudah 
menyelesaikan studinya dan kembali ke rumah mereka satu per satu 
telah mendapat pengakuan dari masyarakat atas pekerjaan mereka 
dalam mempromosikan berbagai kegiatan keagamaan seperti 
ceramah, tahlilan, menjadi khatib, dan kegiatan serupa lainnya. 
Mungkin ada yang mengarahkan Lembaga secara langsung dan 
mendukungnya. Karena nasihat yang sering dia berikan kepada 
lulusan, setiap siswa harus menggunakan pengetahuan yang mereka 
peroleh dengan mendaftar di kelas, atau, jika mereka tidak dapat 
melakukannya, mereka harus belajar dari orang lain dalam situasi 
yang sama untuk menghindari kehidupan mereka terbalik.9 

   Persamaan penelitian sebelumnya adalah terletak pada 
focus masalah kepemimpinan kiyai dalam mengembangkan pondok 
pesantren. Perbedaan penelitian sebelumnya adalah terletak pada 
lokasi penelitian 

3. Penelitian Muhammad makki, dengan judul ´ Model Kepemimpinan 
Tuan Guru di Pondok Pesantren Kabupaten Lombok Timur NTB ´� 
Tujuan dari penelitian  ini adalah untuk mengkaji teori-teori 
kepemimpinan Kharismatikal, model kepemimpinan,dan model 
SDM manajerial/manajemen ketenagan yang dikembangkan oleh 
Tuan guru di pesantren Kabupaten Lombok Timur NTB. Teori-teori 
yang digunakan termasuk yang berkaitan dengan kepemimpinan 
manajerial, spiritual, dan teoritis hirarki kepemimpinan. 

                                                           
9<D\D�VXU\DQD�´�JD\D�NHSHPLPSLQDQ�NKDULVPDWLN�NL\DL�GDODP�pengembangan 

SRQGRN�SHVDQWUHQ´�(Jurnal Islamic Education Manajemen 6 ,2,2021).hlm. 199-210 
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Memanfaatkan paradigma fenomenologi untuk menganalisis 
masalah fokus. Studi saat ini mengungkapkan: (a) pondok pesantren 
yang didirikan berdasarkan prinsip kepercayaan dan kharismatisme 
dan spiritualitas Tuanguru (b) Model koperasi-demokrasi 
kepemimpinan di pondok pesantren. (c) Pengelolaan SDM 
dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan pengembangan Pondok 
Pesantren. 

   Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dengan 
penelitian sebelumnya yaitu sama-sama meneliti tentang 
kepemimpinan kyai. Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian.  

F.Kerangka Teori 
1. Kontribusi Tuan Guru  

a).  Pengertian Kontribusi  

Dalam kamus bahasa Indonesia kata Kontribusi 
mempunyai dua arti, pertama adalah uang iuran (kepada 
perkumpulan Dsb), dan kedua adalah sumbangan. Menurut 
kamus bahasa Inggris kata kontribusi sama artinya dengan kata 
Contribute yaitu join with other in going help, money, etc. jadi 
kontribusi terbatas pada memberikan bantuan tenaga, barang, 
atau uang, tanpa ikut dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 
pelestarian, dan pengembangan hasil pembangunan yang 
dicapai. 10  Kontibusi dapat disederhanakan adalah suatu yang 
dilakukan untuk membantu agar menghasilkan atau mencapaikan 
sesuatu bersama-sama dengan teman-teman, keluarga dan 
lingkungan, atau membantu berbuat sesuatu yang sukses, ketika 
seorang masyarakat memberikan kontribusi, hal itu artinya bahwa 
masyarakat dapat memberikan sesuatu yang bermakna, bernilai 
bagi sesama(teman, orang tua dan lingkungan).11 

                                                           
10Boli Sabon Max, Pendekatan Dogmatika Hukum Dan Teori Hukum Terhadap 

Fungsi Sosial Hak Milik dalam Konteks Negara Hukum Pancasla, (Jakarta : Atmajaya, 
2019), hlm.255. 

11 Ade E. Sumengkar, Good, Great, Beyond,(Depok : YKH, 2020), hlm.25. 



9 
 

b). Kontribusi Tokoh Agama (Kyai) dalam pengembangan pondok 
pesntren 

 Sebelum  berbicara tentang tokoh agama (kyai) maka 
terlebih dahulu peneliti menjelaskan arti dari kontribusi tokoh 
agama (kyai) itu sendiri. Kontribusi tokoh agama ( kyai)  
diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 
suatu peristiwa. 12  Menurut WJS. Poerdarwinto dalam  peran 
tokoh agama(kyai) adalah sesuatu yang menjadi bagian atau yang 
memegang pimpinan yang terutama dalam terjadinya sesuatu hal 
atau peristiwa.13 

Kontribusi Tokoh Agama( kyai) merupakan figur yang 
dapat diteladani dan dapat membimbing dengan apa yang 
diperbuat pasti akan diikuti  oleh umatnya dengan taat. 
Kemunculan tokoh agama sering disebut ulama. Masyarakat 
kemudian  menyakini dan mempercayai tokoh agama itu sendiri. 
Keyakinan masyarakat bermacam-macam bentuknya. Ada yang 
sekedar   memiliki kenyakinan bahwa tokoh agama tersebut 
hanya sebagai orang yang menjadi tempat bertanya dan 
berdiskusi tentang agama, hingga seseorang  yang menyakini 
tokoh agama sebagai seseorang yang penting atau ikut adil dalam 
pengambilan keputusan dalam hidupnya.14   

Kontribusi tokoh agama (kyai) juga dapat dilihat dari cara 
PHPSHUNHQDONDQ� ³DGDE� ,VODP´� NHWLND� PHPXODL� GDQ� PHQXWXS�
majlis, seperti dengan membaca surat al-Fatihah di awal dan 
tasbih serta surat al-Asr di akhir majlis. Menurut Ketua Polisi 
Kelantan, Datik Abdul Rahim, penghalang utama atau benteng 
supaya manusia tidak melakukan maksiat adalah dengan 

                                                           
12 Departemen Pendidikan Dan Kebuayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 1991), Hlm. 751 
13 Poerdarwinto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pusat, 1997), 

hlm 735. 
14Weny Ekaswati, Kepercayaan Masyarakat Terhadap  Kyai Naskah Publikasi, 

(Yogyakarta: Fakulats Psikologi Universitas Islam Indonesia, 2006), hlm 7  
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penanaman ajaran agama di lombok istilah kyai sering disebut 
dengan tuan guru.15 

Kontibusi tuan Guru dalam membentuk karakter santri 
memang tidak semudah membalikkan telapak tangan, jika 
karakter ibarat sebuah bangunan yang kokoh, butuh waktu yang 
lama dan energi yang tidak sedikit untuk mengubahnya. Berbeda 
dengan bangunan yang tidak permanen yang menggunakan 
bahan-bahan rapuh, maka mengubahnya pun akan lebih cepat dan 
mudah.16 

Kontribusi tokoh agama(kyai) dalam mengembangkan 
Pondok Pesantern Langitan Tuban Tahun 1971-2011. Penelitian 
ini ditulis oleh Istiadatus Sholihah mahasiswa Universits Negeri 
Surabaya, dalam penelitiannya ini, ia berusaha untuk 
mengungkapkan peran dari kiai Faqih dalam mengembangkan 
pondok Pesantren Langitan. Pondok pesantren Langitan sangat 
terkenal pada tahin 1900- an yang menjadi rujukan para politikus, 
sehingga dengan keadaan ini pesantren ini dikenal dengan poros 
langit. Peristiwa ini tidaklah luput dari perjuangan Kiai Faqih 
untuk memodernisasikan Pondok Pesantren Langitan, dimana 
dengan kerja kerasnya ini memegang prinsip memelihara budaya-
budaya lama yang baik dan mengambil budaya-budaya baru yang 
bermanfaat dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Dengan 
perannya ini pondok pesantren Langitan yang berada di Dusun 
Mandungan, Desa Widang, Kecamatan Widang, Kabupaten 
7XEDQ� �-DZD� ��� 0XKDPPDG� ,]]XO� ,GORI\������ ³3HUDQ�
K.H.Moh.Sholih Musthafa dalam Mengembangkan Pondok 
Pesantren Qomaruddin Sampurnan Bungah Gresik Tahun 1948-
19��´�GDODP�-XUQDO�$YDWDUD�H-Jurnal Pendidikan Sejarah,Volume 
4,No.3 (Oktober 2016), 1200. 19 timur dapat terkenal hingga 

                                                           
15  Ismail Yusuf, Tuan Guru Nik Abdul Aziz Pemikiran Agama dan Politik, 

(Sintok: UUM, 2015), hlm. 278 
16 Djamaludin, Teologi Pendidikan,( Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2001), 

hlm 100. 
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menjadi salah satu pesantren yang banyak diminati untuk 
dijadikan tempat mencari ilmu.17 

Terlibat dalam penelitian dan pengembangan pendidikan 
yang relevan dengan konteks Pondok Pesantren, seperti 
mengembangkan materi pembelajaran baru, metode pengajaran 
yang inovatif, atau kurikulum yang disesuaikan dengan 
perkembangan zaman, mengikuti perkembangan terkini dalam 
bidang pendidikan dan mengaplikasikannya dalam pembelajaran 
di Pondok Pesantren.  

Memberikan dukungan dan pembimbingan kepada santri 
dalam mengatasi masalah pribadi, pendidikan, atau sosial, 
membantu santri dalam merencanakan tujuan pendidikan dan 
karier mereka, serta memberikan dorongan dan motivasi, menjadi 
pendengar yang baik dan memberikan nasihat yang bijaksana 
kepada santri dalam menghadapi tantangan kehidupan18 

Menurut Saefullah ialah Pengembangan lingkungan 
dalam pesantren merupakan suatu upaya pembentukan 
kemandirian baik bagi pondok pesantren, maupun santri, sebab 
dana atau pembiayaan kebutuhan pondok pesantren sebagian 
besar merupakan usaha warga pesantren dalam 
menanggulanginya sendiri.19 

Pengembangan pondok pesantren dalam membangun 
perekonomian secara mandiri merupakan wujud peran pondok 
pesantren di masyarakat. Hal ini membuktikan bahwa pondok 
pesantren tidak hanya terfokus pada pembinaan pendidikan saja, 
namun sudah responsif untuk melihat kebutuhan masyrakat 
secara global. Pondok Pesantren Sidogiri merupakan salah satu 

                                                           
17 ,VWLDGDWXV�6KROLKD��³Peran KH.Abdullah Fqih dalam Mengembangkan Pondok 

Pesantren Langitan Tuban Tahun 1971-����´�GDODP�-XUQDO�$YDWDUD��H-Journal 
Pendidikan Sejarh,Vol 4,No.3, (Oktober 2016),hlm.762 

18 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam: Menuju Pembentukan Karakter 
Menghadapi Arus Global, (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 2014), hlm. 264 

19 Ali Saefullah HA. "Darussalam Pondok Modern Gontor". dalam M. Dawam 
Rahardjo, Pesantren dan Pembaharuan, Jakarta: LP3LS. 1988, hlm 138. 
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bentuk pondok pesantren yang mampu mengembangkan 
perekonomian.20 

Langkah pondok pesantren menangani masalah sosial 
yang difokuskan pada masalah ekologi adalah sesuai dengan 
kondisi sosial yang cenderung meningkatkan masalah lingkungan 
dalam arti luas. Aspek-aspek ini menurut Moerton10 sangat 
relevan dengan mempersiapkan individu atau masyarakat ke arah 
pribadi yang siap pakai baik moril maupun material. Oleh karena 
itu langkah pondok pesantren secara sosial adalah mengubah 
persepsi masyarakat menjadi masyarakat yang aktif, kreatif dan 
produktif. Dengan demikian, peran dan perkembangan pondok 
pesantren dimasyarakat akan terus berkembang beriring dengan 
perubahan zaman yang semakin kompleks selama peran 
pengeloala pondok pesantren benarbenar responsif terhadap 
perubahan zaman yang menuntut masyarakat yang tidak hanya 
memiliki karakter dan spriritualitas yang kuat, namun juga handal 
dalam menguasai keterampilan serta ilmu pengetahuan dan 
teknologi.21 

c. Fungsi dan peran pondok pesantren 

Ada tiga fungsi pondok pesantren, yaitu sebagai 
organisasi pembelajaran, organisasi sosial, dan organisasi kajian 
agama. Berdasarkan keempat fungsi tersebut, pesantren 
mempunyai integritas yang tinggi terhadap masyarakat setempat 
dan menjadi kompas moral dalam kehidupan masyarakat luas. 
Hal ini menjadikan pesantren sebagai komunitas ideal dalam hal 
moralitas dan ketakwaan. Fungsi ketiga adalah benda tunggal, 
tajam, dan utuh. Namun perannya sebagai organisasi pengajar 

                                                           
20 Bisri Effendi, An-Nuqayah: Gerak Transformasi Sosial di Madura. TP: P3M, 

1990, hlm. 2. 
21 Abdul Rahmat Wahid, "Pesantren dan Politik Masa Kini". Dalam Manfret 

Oepen, Wolfgang Karcher (ed.), Dinamika Pesantren: Dampak Pesantren dan 
Pengembangan Masyarakat. Jakarta P3M, 1987, hlm 67. 
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menjadikannya sebagai penghalang masuk gaya hidup 
pesantren.22 

Dengan kondisi pesantren yang sedemikian rupa fungsi dan peran 
pesantren diantaranya yaitu:  

a). Pesantren sebagai lembaga pendidikan islam    
Pemahaman peran pondok pesantren sebagai organisasi 

pembelajaran Islam didasarkan pada pengembangan diri pesantren 
dalam mempersiapkan diri untuk berpartisipasi serta upaya pendidikan 
masa depan yang selaras dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi global. Oleh karena itu, pesantren dianggap sebagai mitra 
yang intens dalam proses pengembangan pendidikan. Dalam bidang 
pendidikan, pondok pesantren memiliki keunggulan dibandingkan 
sistem yang digunakan lembaga pendidikan pada masa lalu, yaitu: 

1) memanfaatkan sekolah tradisional yang mempunyai standar pendidikan 
lebih rendah dibandingkan sekolah modern, sehingga terjadi hubungan 
dua arah antara ruang kelas dan sekolah. 

2) Kehidupan pesantren sehari-hari diwarnai dengan rasa demokrasi yang 
kuat karena mereka bahu-membahu menyelesaikan permasalahan non-
kurikuler. 

3) Sama halnya dengan pesantren besar yang tidak mengeluarkan ijazah, 
tetapi santri dengan ketulusan hati masuk pesantren tanpa adanya 
ijazah. Para santri, penyakit simbolis tidak mengidap perolehan gelar 
dan ijazah. Sebab, tujuan utama mereka adalah mencari cinta sejati 
Allah SWT. 

4) Sistem pesantren menekankan pada kesadaran diri, cita-cita, ketekunan, 
persahabatan, realisasi diri, dan menjalani hidup sehat. Pondok 
pesantren sebagai organisasi dakwah Penyebaran ajaran islam dalam 
arti pemeluknya memahami dengan sebenarnya, berupa lembaga 
kalimat pesantren yang bertujuan mengangkat Allah. Oleh karena itu, 
kehadiran pesantren tampak jelas di seluruh ling23kup ajaran Islam. 

2OHK� NDUHQD� LWX�� LVWLODK� ³,VODPL\DK´� GDSDW� GLJXQDNDQ� XQWXN�
merujuk pada kajian hukum Islam dan ritual yang dilakukan secara 
Islami. Kajian ini bisa berupa ajakan atau panduan untuk 

                                                           
22 Ahmad Muthohar, Ideologi Pendidikan Pesantren: Pesantren Di Tengah Arus 

Ideologi ± Ideologi Penndidikan, (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 6-7. 
23 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, h. 236 
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meningkatkan ilmu keislaman dan ketaqwaan seseorang, atau bisa 
juga berupa hasanah (teladan yang baik). Dakwah Islam yang 
berbentuk pondok pesantren dengan semangat seruan atau ajakan 
formal, dapat dipahami sebagai upaya meningkatkan kerendahan 
hati dan ketaqwaan seseorang terhadap Allah SWT yang selalu hadir 
dan lekat dengan apa yang terjadi di zaman sekarang dan masa kini. 
usia. Berdasarkan kedua fungsi di atas dapat dipahami bahwa 
keadaan pondok pesantren beserta kaitan-kaitannya dapat 
berpartisipasi dalam mewarnai pola kehidupan para santri. 

 
G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan penelitian kualitatif 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif . 

Dalam penelitian kualitatif terdapat pandangan bahwa realitas 
dinilai sebagai sesuatu yang holistik, kompleks, dinamis, penuh 
makna, serta menggunakan pola pikir induktif, maka 
permasalahan yang dikemukakan sifatnya sementara. 
Permasalahan yang terdapat dalam Skripsi tersebut masih dapat 
dikembangkan peneliti memasuki objek penelitian atau situasi 
sosial yang sesungguhnya. Dengan demikian, Skripsi penelitian 
kualitatif memuat garis-garis besar rencana yang mungkin akan 
dilakukan. Dengan demikian, jika skripsi penelitian kuantitatif 
yang spesifik dan sudah baku, maka skripsi penelitian kualitatif  
sifatnya umum dan sementara.24 

2.  Kehadiran Peneliti  
Kehadiran peneliti di lokasi penelitian yaitu sebagai 

instrumen kunci untuk mengumpulan data, serta peneliti 
mengajukan beberapa pernyataan yang menyangkut isi dari 
penelitian dan peneliti juga langsung melibatkan diri di dalam 
kegiatan subjek dan semua hal yang berkaitan dengan subjek 
peneliti yang telah ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan jadwal 

                                                           
24 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Multidisipliner: 

Normatif Perenialis, Sejarah, Filsafat, Psikologi, Sosiologi Manajemen, Teknologi, 
Informasi, Kebudayaan, Politik dan Hukum, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), 
hlm. 375 
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penelitian.Untuk mendapatkan data yang akurat dan andal yang 
dapat digunakan untuk membuat keputusan, peneliti harus 
mengumpulkan informasi dari beberapa sumber, termasuk 
pengamatan, wawancara, dan metode dokumentasi. 

Sebelum peneliti hadir dilapangan, peneliti memperoleh 
izin terlebih dahulu dari pihak-pihak atau instansi-instansi terkait 
yang bertanggung jawab sesuai prosedur yang berlaku.Peneliti 
hadir sebagai pewawancara atau pengumpul data tanpa 
mempengaruhi kehidupan subjek. 

3. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren NU 

Al-0DQV\XULDK�7D¶OLPXVshibyan Sangkong, Desa Bonder. 
4.  Data dan sumber data 

Menurut Suharsimi, sumber data adalah tempat mengambil 
data atau subyek dari mana data dapat diperoleh.25 Sumber data 
dalam penelitian ini adalah 
a. Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti dari kata-kata dan tindakan. Jadi, sumber data 
utama dalam penelitian ini adalah ucapan-ucapan, 
ungkapan, kesaksian, dan tindakan-tindakan dari subyek 
yang diteliti Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu 
Tuan Guru Haji Abdussalam, Muhammad iqbal manshury, 
Habibul Umam, Drs H. Hajar Srinata, Sadim, Hery Saputra, 
Hamzan wadi, 5DVLQL�� %DLT� 5R\\DQ� +LNPD� 0XVVD¶DGDK��
Vera Agustina. 

b. Sumber data sekunder adalah data yang biasanya disajikan 
dalam bentuk dokumen, seperti dokumen yang berkaitan 
dengan data geografis, data prestasinya, dan dokumen yang 
bersifat terkait dengan fokus penelitian. Berdasarkan halter 
sebutdi atas, data sekunder yang dicari adalah dokumen-
dokumen yang terkait dengan keadaan demografis, sarana 
dan prasarana. Lebih penting lagi adalah dokumen yang 
berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu: Kontribusi Tuan 

                                                           
25Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,(Jakarta: 

Rineka Cipta, 2013),hlm,172. 
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Guru Haji Ahmad Taqiudin Mansur dalam pengembangan 
Pondok Pesantren NU Al-0DQVKXUL\DK� 7D¶OLPXVVKLE\DQ  
Sangkong Desa Bonder. 

5. Teknik pengumpulan data  
 Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan berbagai teknik 
sebagai berikut; 

  a. Observasi 
Patton menegaskan bahwa observasi dapat menjadi metode 

pengumpulan data yang esensial terutama dalam penelitian 
kualitatif, bahkan menjadi metode yang paling dasar dan paling tua 
dari ilmu-ilmu sosial dan semua bentuk penelitian psikologis, baik 
yang kualitatif maupun kuantitatif mengandung aspek psikologi 
serta dapat menjadi sumber data yang akurat dan bermanfaat asalkan 
dilakukan oleh peneliti yang sudah melewati latihan-latihan yang 
memadai serta telah mengadakan persiapan yang teliti dan lengkap. 

Latihan-latihan yang dapat dilakukan untuk membuat hasil 
observasi dapat diandalakan adalah dengan belajar melakukan 
observasi terhadap peristiwa atau subyek yang dipilih secara khusus, 
kemudian berusaha menuliskan hasil observasi secara deskriptif 
karena sangat sulit memisahkan subyektifitas kita terhadap fakta 
yang sedang kita amati dan  berusaha untuk disiplin mencatat 
kejadian yang diamati secara lengkap dan detail.26 
1). Observasi partisipan  

Observasi partisipan diartikan bahwa observer  yang 
mengadakan observasi turut ambil bagian dalam kehidupan 
orang-orang yang di observasi, dalam observasi ini peneliti 
terlibat dengan kegiatan sehari-hari dari subjek yang sedang di 
amati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.dengan 
obseravasi partisipan ini maka data yang di peroleh akan lebih 
lengkap  dan tajam sampai mengetahui tingkat makna dari setiap 
perilaku yang nampak. 

2). Observasi non partisipan  

                                                           
261L¶PDWX]DKURK�dan Susanti Prasetyaningrum, Observasi: Teori dan Aplikasi Dalam 

Psikologi, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Press, 2018), hlm. 2 
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Observasi non partisipan diartikan metode observasi 
Dimana observer tidak mengambil bagian dalam peri kehidupan 
observer peneliti tidak ikut terlibat dalam situasi  yang diamati. 

Penelitian ini akan mengunakan observasi non partisipan, 
karena peneliti tidak terlibat dalam kontribusi pengembangan 
pondok pesantren NU Al-PDQVKXUL\DK� WD¶� OLPXVVKLE\DQ� VDQJNRQJ�
Desa bonder. 

     b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu dari beberapa teknik 
dalam mengumpulkan informasi atau data. Pada awalnya teknik 
wawancara sangat jarang digunakan, tetapi pada abad ke-20 menjadi 
puncak pencapaian karya jurnalistik yang hebat dihasilkan melalui 
wawancara, teknik wawancara berlanjut sampai sekarang abad ke-
21.27Pelaksanaan  wawancara seharusnya dilaksanakan secara efektif 
untuk mendapatkan informasi terkait Kontribusi Tuan Guru Haji 
Ahmad Taqiudin Mansur dalam pengembangan Pondok Pesantren 
NU Al-0DQVKXUL\DK�7D¶OLPXVVKLE\DQ Sangkong Desa Bonder. 

   Dalam melakukan pengumpulan data melalui wawancara 
maka peneliti perlu memilih 1 dari 3 jenis wawancara adapun 3 
jenis wawancara diantaranya adalah wawancara non terstruktur, 
wawancara semi terstruktur dan wawancara terstruktur, peneliti 
harus memilih jenis wawancara  yang disesuaikan dengan 
kebutuhan penelitiannya. Ketiga jenis wawancara ini dibedakan 
berdasarkan batasan yang diberikan kepada responden untuk 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. 

   Wawancara non terstruktur merupakan wawancara yang 
dilakukan dengan terencana namun  cukup fleksibel. Peneliti 
membuat garis besar permasalahan yang diharapkan dapat 
mengalami  pengembangan isu yang membantu dalam pemenuhan 
data  

Dalam penelitian ini, peneliti Menggunakan wawancara 
non-terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan sambil menjawab 

                                                           
27Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodignostik, (Yogyakarta: PT. Leutika 

Nouvalitera, 2016), hlm. 1 
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berbagai pertanyaan yang tidak terlalu mendesak tetapi sejalan 
dengan keadaan yang diketahui hadir. Dalam penelitian ini, 
wawancara non-struktural digunakan untuk mendapatkan statistik 
yang dapat diandalkan pada objek yang akan dipelajari. Dalam 
contoh lain, untuk memastikan objektivitas subjek dan untuk 
mendapatkan informasi yang relevan. Dengan pendekatan ini dapat 
memperoleh data yang mengacu pada; 
1. Kontribusi Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin Mansur dalam 

pengembangan Pondok Pesantren NU Al- Manshuriyah 
7D¶OLPXVVKLE\DQ� 6DQJNRQJ� 'HVD� %RQGHU� .HFDPDWDQ� 3UD\D�
Barat Kabupaten Lombok Tengah. 

2. Kendala-kendala dan solusi yang dilakukan Tuan Guru Haji 
Ahmad Taqiuddin Mansur dalam pengembangan Pondok 
Pesantren NU Al- 0DQVKXUL\DK� 7D¶OLPXVVKLE\DQ� 6DQJNRQJ�
Desa Bonder Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok 
Tengah. 

c. Dokumentasi 

Kajian dokumen merupakan sarana pembantu peneliti 
dalam mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca 
surat-surat, pengumuman, iktisar rapat, pernyataan tertulis 
kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya. Metode 
pencarian data sangat bermanfaat karena dapat dilakukan dengan 
tanpa mengganggu obyek atau suasana penelitian. Peneliti dengan 
mempelajari dokumen-dokumen tersebut dapat mengenal budaya 
dan nilai-nilai yang dianut oleh obyek yang diteliti. 
  Penggunaan dokumen ini berkaitan dengan apa yang 
disebut analisis isi. Cara menganalisis dokumen ialah dengan 
memeriksadokumensecara sistematik bentu-bentuk komunikasi 
yang dituangkan secara tertulis dalam bentuk dokumen secara 
obyektif.28 
 

                                                           
28 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,(Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2006), hlm. 225. 
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   6. Teknik analisis data 

   Analisis data dilapangan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Teknik analisis data yang dimaksud dilakukan di 
komputer, atau terkadang bersamaan dengan proses pengumpulan 
dan persiapan data. Menurut Milles, ada dua pertimbangan penting 
dalam analisis ini. Pertama, analisis data yang mulai berlangsung 
adalah kata-kata dan bukan angular. Mungkin sudah dilakukan 
dengan berbagai cara (observasi, wawancaras, intisari dokumen, 
DWDX� SLWD� UHNDPDQ��� GDQ� ELDVDQ\D� ³GLSURVHV´� VHEHOXP� GLJXQDNDQ�
(menggunakan pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih 
tulis), tetapi analisis ini masih menggunakan kata-kata, yang 
biasanya dijatuhkan ke teks yang dibutuhkan. Kedua, analisis ini 
didasarkan pada tiga peristiwa terkait yang terjadi pada waktu yang 
bersamaan.29 

Menurut Milles dan Hubermen bahwa penyajian data 
adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan. 30  Milles dan Huberman, 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 

a. Reduksi Data 
   Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan. Reduksi data dapat 
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, 

                                                           
29Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: Penerbit Muhammadiyah 

University Press Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2006), hlm. 68. 
30 Sadu Siyoto, dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015) hlm. 123. 
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Handphone, dan  lain-lain dengan memberikan kode pada aspek-
aspek tertentu. 

b. Penyajian Data 
   Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendislpaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah denegan 
teks yang bersifat naratif. 

 Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami. Selanjutnya 
disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan teks 
yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring 
kerja) dan chart. Untuk mengecek apakahpeneliti telah 
memahami apa yang didisplaykan, maka perlu dijawab 
pertanyaan berikut.  

  Dalam reduksi data: memilih yang penting, membuat 
kategori, dan membuang yang tidak penting. Langkah selanjutnya 
adalah mendisplaykan data. Dalam mendisplaykan data, kategori 
yang sudah dibuat disusun kedalam urutan sehingga strukturnya 
dapat difahami. Selanjutnya setelah dilakukan analisis secara 
mendalam ternyata ada hubungan yang interaktif antara kategori 
tersebut. 

  Dalam prakteknya tidak semudah ilustrasi yang diberikan, 
karena fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis, sehingga 
apa yang ditemukan pada saat memasuki lapangan dan setelah 
berlangsung agak lama dilapangan akan mengalami 
perkembangan data. Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji 
apa yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan yang 
masih bersifat hipotesis itu berkembang atau tidak. Bila setelah 
lama memasuki lapangan ternyata hipotesis  yang dirumuskan 
selalu didukung oleh data pada saat dikumpulkan di lapangan, 
maka hipotesis itu terbukti, dan akan berkembang menjadi teori 
yang ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang 
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ditentukan di lapangan, dan selanjutnya diuji melalui 
pengumpulan data yang terus-menerus. 

  Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data 
selama penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola baku 
yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya akan didisplay 
pada laporan akhir penelitian. 

  c. Kesimpulan dan Verifikasi 
  Menurut Miles dan Huberman, langkah ketiga dan terakhir 

dalam analisis data kualitatif adalah melakukan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulannya Awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data 
ulangnya. Tetapi jika bukti yang disajikan di awal rapat didukung 
oleh bukti yang valid dan konsisten ketika saksi kembali ke meja 
untuk menyajikan bukti, maka bukti yang disajikan di awal 
pertemuan adalah bukti yang kredibel. 
 Dengan demikian kesimpulan pada penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah 
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.31 

 7. Pengecekan Keabsahan data 

Suatu informasi yang dapatsetelah melakukan analisis yang 
andal, dimungkinkan untuk menerima bahwa informasi yang 
direferensikan adalah faktual dan cocok dengan data yang tersedia. 
Untuk menentukan keabsahan fakta dan memperoleh catatan yang 
valid, peneliti menggunakan teknik, antara lain; 

                                                           
31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, Cetakan Ke-15, September 2012), hlm. 337-345. 
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           a. Ketekunan pengamatan 
  ketekunan dalam metode pernyataan menemukan tanda dan 

elemen yang sangat berlaku dengan menggunakan situasi dan 
kondisi masalah atau catatan untuk dicari yang dirumuskan 
dalam elemen yang memungkinkan Anda untuk mencapai 
statistik yang diantisipasi. 

Melakukan pemutakhiran secara persisten melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan 
penggunaan daya tahan tinggi agar mampu meningkatkan 
keandalan informasi. karena peneliti akan memeriksa kembali 
catatan-catatan tersebut untuk mengetahui apakah statistik yang 
ditemukan itu valid atau tidak.32 

  b. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan catatan yang 
menggunakan sesuatu selain informasi untuk memeriksa atau 
memeriksa statistik. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 
digambarkan sebagai pemeriksaan statistik dari berbagai aset 
penggunaan berbagai metode dan pada banyak kasus, sehingga 
ada banyak bentuk triangulasi, berikut; 

 1 ). Metode triangulasi 
Triangulasi teknis dilakukan untuk menguji melalui 

pengecekan catatan persediaan yang sama dengan teknik 
tertentu. Sebagai contoh, fakta diperoleh melalui wawancara, 
kemudian diperiksa dengan observasi dan dokumentasi. 

 2 ). Triangulasi waktu 
Terkait sementara juga menunjukkan kredibilitas 

data. informasi dikumpulkan di pagi hari sementara informan 
masih berkilau sehingga memberikan fakta bisa lebih 
kredibel.Dalam pengamatan ini, peneliti akan lebih sering 
menggunakan triangulasi sumber daya dan teknik. Artinya, 
peneliti membandingkan apa yang akan muncul dalam 
wawancara dari beberapa informan dengan menggunakan 

                                                           
32Ibid,hlm.274. 
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pengamatan terhadap kebenaran yang sebenarnya di dalam 
disiplin ilmu. 

 c.  Kecukupan refrensi 
Referensi Kecukupan jelas merupakan hal yang perlu 

diperhitungkan saat membuat sistem lukisaningin berfungsi 
sebagai titik fokus utama. Referensi yang disarankan oleh 
panelis harus sejalan dengan tujuan yang akan diputuskan..33 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat mempermudah pemahaman, maka dari itu di 
perlukannya suatu gambaran singkat mengenai isi dari penelitian ini 
yang dapat di rumuskan dalam sistematika pembahasan, yang di 
maksud dengan sistematika pembahasan ini yaitu rangkaian 
pembahasan proposal ini dengan pola sebagai berikut: 

1. Bab I Pendahuluan, pada bagian ini dapat dikemukakan latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang 
lingkup dan setting penelitian, telaah pustaka, kerangka teori dan 
metode penelitian. 

2. Bab II, paparan data dan temuan, berisi semua data dan temuan 
penelitian yang diperoleh peneliti di wilayah studi. 

3. Bab III pembahasan, merupakan bagian terpenting karena 
didalamnya berisi tentang Kontribusi Tuan Guru Haji Ahmad 
Taqiudin Mansur Dalam Pengembangan Pondok Pesantren NU Al-
0DQVKXUL\DK� 7D¶OLPXVVKLE\DQ� 6DQJNRQJ�� 'HVKD� %RQGHU��
Kecamatan Praya Barat, Kabupaten Lombok Tengah,  

4. Bab  IV penutup, merupakan bagian yang berisi kesimpulan dan 
saran dari hasil penelitian. 

5. Daftar pustaka, berisi daftar rujukan yang digunakan dalam 
penulisan proposal skripsi, berupa buku, jurnal, majalah, koran 
ataupun lainnya. 
 
 

 
                                                           

33Ibid., hlm. 273 
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BAB II 
PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

 

A.  SEJARAH PROFIL PONDOK PESANTREN NU AL-
MA16+85,<$+�7$¶/,0866+,%<$1�6$1*.21*�'(6$�
BONDER 

Pesantren ini merupakan salah satu institusi pendidikan, 
dakwah dan lembaga sosisal kemasyarakatan di selatan Lombok 
Tengah. Keberadaannya sebagai pusat pengembangan islam telah 
dirasakan sejak akhir abad ke-19. Berdirinya pesantren berawal 
dari kepedulian sang perintis, TGH Abbas untuk mendakwahkan 
islam yang ramah serta atas desakan untuk memperbaiki akhlak 
masyarakat. 

Menurut TGH A Taqiuddin Mansur ada dua sisi 
masyarakat yang melatar belakangi pendirian pesantren. Pertama, 
sudut keagamaan. Hampir 80 persen masyarakat menganut paham 
³ZHNWX� WHOX´� \DNQL� VHEXDK� NHSHUFD\DDQ� EHUVXPEHU� GDUL� DMDUDQ�
Hindhu, Budha dan Aminisme. Kedua, dari sisi sosial 
kemasyarakatan, penduduk merupakan komonitas perburuan yang 
KLGXS�EHUNDELODK�DWDX�EHUNHORPSRN��2UDQJ�VLQL�Q\HEXWQ\D�³UHSRN-
UHSRN´� \DQJ� QRPDGHQ� GDUL� VDWX� WHPSDW� NHWHPSDW� ODLQ�� 0DFD�
pencaharian mereka petani tadah hujan dan peternak, ucapnya.34 

Dalam hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan wakil 
ketua yayasan Muhammad Iqbal Mansury, Mengatakan bahwa: 

³3DGD�PDVD�7*+�$EEDV�� ORNDVL�SHVDQWUHQ�VDQJDW� WHUSHQFLO�
dengan bangunan pertama sebuah masjid sebagai pusat 
pendidikan dan dakwah. Sementara pada era TGH Mansur 
Abbas, pesantren kian berkembang sebagai satu-satunya 
pusat kegiatan islam dikawasan selatan meliputi hampir 27 
desa di empat kecamatan. Dalam menjalankan misinya, 
beliau menaiki kuda untuk blusukan. Sebelum itu, beliau 
dalam kurun kurag lebih 17 tahun jalan kaki naik turun 
gunung menyusuri pesisir pantai membangun puluhan 

                                                           
34 Observasi, Buku Sejarah Berdirinya Dan Perkembangannya. 04 April 2023 
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masjid dan musholla, Tak heran, lanjut TGH Taqiuddin, 
jika didalam rentang waktu tiga dasawarsa hampir 90 
SHUVHQ�SHQJDQXW�NHSHUF\DDDQ�³ZHNWX�WHOX´�EHUDQJVXU�VXUXW��
sementara sisstem masyarakat yang semula berkabilah-
kabilah relatif berubah menjadi penduduk yant bersatu, 
EHUEDXU�VDWX�VDPD�ODLQ��EHUEXGD\D�GDQ�SHUDGDEDQ�´35 

Dalam hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan wakil 
ketua yayasan Muhammad Iqbal Mansury, Mengatakan bahwa: 

³Sebagai wujud dari pelaksanaan kegiatan Kegiatan dan 
Pendidikan, serta atas restu TGH. Shaleh Hambali, Tuan 
Guru Haji Abbas mendirikan Madrasah Ibtidaiyah yang 
GLEHUL�QDPD�0,�7D¶OLPXVKLE\DQ��0DGUDVDK�LQL�DGDODK�VDWX-
satunya madrasah dikawasan selatan yang terus 
berkembang sampai saat ini. Kemudian setelah 
perkembangan MI diakui secara formal oleh pemerintah, 
maka madrasah ini menghasilkan banyak alumni yang 
kemudian menyebar diseluruh Kawasan yang menjadi 
wilayah pengembangan penyebaran risalah Islamiyah. 
Setelah itu, tercetuslah pemikiran untuk mendirikan 
Madrasah tingkat SLTP,karena dorongan oleh salah satu 
putra beliau yakni, TGH. Ahmad Taqiuddin Manshur yang 
baru saja menyelesaikan pendidikannya di IAIN Wali 
Songo Semarang, yang juga pada saat itu merangkap 
menjadi anggota DPRD dan juga dapat menginisiasi 
berdirinya Madrasah Tsanawiyah mulai tahun 1983´.36 

Mengingat kebutuhan yang mendesak serta potensi yang 
terus berkembang, maka pada tahun 1987 didirikanlah 
Madrasah Aliyah yang kemudian secara berturut-turut 
didirikan pula Lembaga Pendidikan SMA, SMK, SMP yang 
semuanya diserahkan pengelolaannya melalui Pendidikan 
0D·DULI� 18�� Lembaga-lembaga Pendidikan tersebut berjalan 
sesuai dengan peraturan pemerintah yang diakui oleh negara 

                                                           
35 Wawancara, TGH Abdussalam, Tanggal 28 Oktober 2023. 
36 Wawancara, Muh Iqbal Mansury, 28 Oktober 2023 
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sebagai salah satu Pendidikan yang memiliki legitimasi sebagai 
salah satu Pendidikan yang representative diwilayah selatan. 37  

Adapun sarana prasarana serta berbagai persyaratan telah 
memenuhi standar sebagaimana yang diatur oleh Departemen 
Agama maupun Dinas Pendidikan Nasional, sehingga sampai saat 
ini, alumninya sudah mencapai ribuan. 
¾ Lembaga Pendidikan di Pondok Pesantren NU Al- 

0DQVKXUL\DK�7D¶OLPXVVKLE\DQ 
1. Pendidikan formal 

Tabel 2.1 Pendidikan formal38 

No 
 

Lembaga Pendidikan Bangunan Ruangan 

1 
 

MI 1 6 

2 
 

MTs 1 3 

3 
 

MA 1 3 

4 
 

SMP 1 3 

5 
 

SMA 1 3 

6 
 

SMK 1 6 

7 Institut Agama Islam Qamarul 
Huda 

- 1 

 

 

 

                                                           
37 Dokumentasi, Profil Pondok Pesantren NU Al-0DQVKXUL\DK�7D¶OLPXVVKLE\DQ�

Sangkong, Tanggal 24 Oktober 2023  
38 Dokumentasi, Data Keadaan Pendidikan formal, 24 Oktober 2023. 
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2. Pendidikan non formal 

Tabel 2.2  Pedidikan non formal39 

No 
 

Lembaga Pendidikan Bangunan Ruangan 

1 
 

Madrasah Diniyah Mimbar Tablig 1 

2 
 

7DKILG]XO�4XU¶Dn Rusunawa 5 

3 7LODZDWLO�4XU¶DQ Masjid dan 
Mushola 

1 

 
3. Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di Pondok Pesantren  

Tabel 2.3  Kegiatan ekstrakurikuler40 

No  
 

Jenis Kegiatan Bangunan Ruangan 

1 
 

7DKILG]XO�4XU¶Dn 1 1 

2 
 

Kajian Kitab Kuning 
 

1 1 

3 
 

Tahlil 
 

1 1 

4 
 

Imamah 1 1 

5 
 

Khitobah 1 1 

6 
 

Muhadharah (Latihan 
Pidato/Dakwah 

1 1 

                                                           
39 Dokumentasi, Data Keadaan Pendidikan Non Formal, 24 oktober 2023.   
40 Dokumentasi, Data Keadaan Ekstrakurikuler.24 Oktober 2023. 
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7 
 

Life Skill 1 1 

8 Marchingband 1 1 

9 Komputer 1 1 

10 Pramuka 1 1 

11 Seni Hadroh 1 1 

12 Kursus B. Arab danB. 
Inggris 

1 1 

13 Keterampilan Hidup dan 
Wirausaha 

1 1 

14 Pagar Nusa 1 1 

 

4. Fasilitas Pondok Pesantren NU Al- Manshuriyah 
7D¶OLPXVVKLE\DQ 
 

Tabel 2.4  Fasilitas Pondok Pesantren NU Al- Manshuriyah 
7D¶OLPXVVKLE\DQ 41 

No 
 

Lembaga Pendidikan Bangunan Ruangan 

1 
 

Masjid 1 1 

2 
 

Asrama Pesantren Asrama Putri 
dan Putra 

1 

3 
 

Gedung sekolah 6 25 

4 
 

Perpustakaan 1 1 

                                                           
41 Dokumentasi, Data Keadaan Fasilitas. 24 Oktober 2023 
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5 
 

MCK/WC 10 1 

6 
 

Laboraturium Komputer 1 4 

7 
 

Laboraturium Bahasa 1 5 

8 Ruang Tamu 1 1 

9 Kopontren 1 1 

10 Klinik Kesehatan 1 1 

11 Aula 1 1 

 

B. Profil Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin Mansur 
Beliau lahir pada hari -XP¶at 17 Agustus  1953 tepat pada 

hari ulang tahum kemerdekaan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Tepat hari kelahiran beliau, Tuan Guru Shaleh Hambali 
Bengkel sedang berkunjung ke Lombok  Tengah  ke  Kampung  
halamannya  Tuan  Guru  Mansyur  Abbas, maka pada kesemptan 
itu beliau (Tuan Guru Taqiuddin Mansyur) dikasih air liur oleh 
Tuan Guru Bengkel, di Gendong oleh kakaknya kandungnya yang 
paling besar Harmaen, (H.Badrun), beliau masih berlumuran darah 
sudah GLGR¶DNDQ�ROHK�*XUX�GDUL�D\DKQ\D�\DNQL�7XDQ�*XUX�%HQJNHO�
sambal beliau berkata insya Allah akan jadi orang besar yang akan 
PHPSHUMXDQJNDQ�-DP¶L\DK�1DKGODWXO�8ODPD��18�.42 

Masa-masa kecil Tuan Guru Ahmad Taqiuddin Mansyur 
banyak dihabiskan ikut ngaji bersama sang ayah, keliling ke 
wilayah selatan ke majlis-PDMOLV� WD¶OLP� hampir seluruh masa 
kecilnya digunakan untuk belajar sehingga ketika sudah meranjak 
remaja beliau sudah berani untuk tampil di hadapan jamaah 
banyak, bakat ini tersalurkan dari ayah kandungnya yakni Tuan 
Guru Mansyur Abbas, pengalaman masa kecilnya beliau mengenal 

                                                           
42 Dokumentasi, Profil Tuan Guru haji Ahmad Taqiuddin Mansyur, 24 Oktober 

2023.  



30 
 

lebih jauh bagaimana keadaan sosial masyarakat selatan pada 
khususnya sehingga dijadikan sebuah pengalaman yang luar biasa, 
pengalaman yang Panjang itu mengantarkan beliau akan sebuah 
kepedulian yang mendalam sehingga dijadikan semangat karena 
masyarakat butuh perubahan yang lebih baik, dan masyarakat 
menaruh harapan besar kepada beliau ia akan menjadi penerus di 
kemudian hari.43 

Semasa kecil beliau  menimba ilmu di Sekolah Dasar 
Bonder kurang lebih pada tahun 1961-1966 setelah lulus Sekolah 
Dasar beliau melanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah (MTsN) Praya, 
NHPXGLDQ� SHUJL� PRQGRN� GL� SRQGRN� SHVDQWUHQ� 'DUXO� 4XU¶DQ�
Bengkel Lombok Barat, Shaleh Hambali, beliau menjadi santri di 
sana kurang lebih kima tahun, setelah dari pondok beliau ikut ujian 
penyetaraan di MaGUDVDK� $OL\DK� 0X¶DOOLPLQ� 3UD\D�� $NKLUQ\D�
beliau lulus dari 40 perserta, beliau lulus sepuluh besar dari 12 
siswa yang mendapatkan kelulusan. 

Selang beberapa tahun Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin 
Mansur  melanjutkan studi ke STAIN Mataram yang pada saat itu 
masih bernaung di IAIN Sunan Ampel Surabaya sampai beliau 
mendapat gelar BA. Tidak puas dengan pengalaman Pendidikan 
yang telah diraih akhirnya beliau memilih untuk belajar kembali ke 
IAIN Walisongo Semarang Jawa Tengah sampai beliau mendapat 
gelar sarjana lengkap (Drs) pada saat di konsentrasi ilmu tarbiyah. 

Tuan Guru Ahmad Taqiuddin Mansur tidak asing di semua 
lapisan masyarakat, Karena kegemaran berorganisasi dari sejak 
mahasiswa. Karena lahir di kalangan pesantren sudah terbiasa 
sejak kecil bergaul dengan masyarakat dan orang banyak di 
kampung halamannya, hal itu mengantarkan beliau meneruskan 
hobinya ketika duduk di bangku kuliah,  
Pengalaman organisasi beliau penggerak PMII setelah mengalami 
stagnan pada tahun 1975-an melalui forum kecil beliau 
menghidupkan kembali kaderisasi, upaya yang telah dia lakukan 
itu mampu menghidupkan kembali ruh perjuangan PMII NTB.  

                                                           
43 Ibid, hlm.41 
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Setelah berkelana menimba ilmu ke tanah Jawa selama 
sekian tahun beliau akhirnya pulang ke tanah kelahiran kurang 
lebih pada tahun 1982 dan pada awal tahun 80-an beliau terpilih 
menjadi anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
Kabupaten Lombok Tengah melalui Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP), ketika beliau menjadi pejabat di Legislatif  
beliau terus menyempatkan diri mengurus Lembaga Pendidikan 
0D¶DULI� \DQJ� DGD� GL� SXVDW� NRWD� \DNQL� GL� -DODQ�3HQGLGLNDQ�1R����
Mataram Kelurahan Dasan Agung. 44 

Pada saat beliau mengurus sekolah Al-0D¶DULI��EHOLDX�MXJD�
jadikan markas pergerakan, Kaderisasi, Kader Muda Nahdlatul 
Ulama yakni PMII, IPNU-IPPNU, GP Ansor, Fatayat NU, 
Muslimat NU dan Jamiyah Nahdlatul Ulama. Melalui Gerakan 
yang beliau bangun bersama sahabat dan seniornya dulu akhirnya 
PMII, IPNU-IPPNU dan Banom lainya hidup Kembali setelah 
mengalami stagnan dalam gerakan kaderisasinya, meskipun beliau 
menghidupkan ruh Gerakan itu sendiri. Ada tokoh NU lainnya 
yakni : Drs. H. Marinah (Jelantik) yang terkenal dengan namnya 
³GurX� LQDK´, ada juga namnya Drs. H. Israel (Dompu) mantan 
Ketua PWNU NTB periode 1973-1985. Bersama bajang Khatim 
(Praya) senior Politik di PPP, ada juga Namnya Dr. TGH. Lalu. 
Zainuddin Mansur MA. (PWNU NTB 1985-19991). 

C. Kontribusi Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin Mansur dalam 
pengembangan Pondok  Pesantren NU Al-Manshuriyah 
7D¶OLPXVVKLE\DQ�6DQJNRQJ� 

Dalam hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan wakil 
ketua yayasan Muh Iqbal Mansury, mengatakan bahwa: 

³ Tuan Guru Ahmad Taqiuddin Mansur Memberikan 
pendidikan agama yang berkualitas kepada santri, mengajar 
berbagai mata pelajaran seperti Al-Qur'an, hadis, aqidah, 
fiqh, dan sejarah Islam. Menggunakan metode pengajaran 
yang efektif, memadukan pembelajaran aktif, diskusi 
kelompok, dan penerapan teknologi pendidikan yang 

                                                           
44 Dokumentasi, Pondok Pesantren NU Al-0DQVKXUL\DK�7D¶OLPXVVKLE\DQ�

Sangkong. Tanggal 04 November 2023  
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relevan. Memberikan pemahaman yang mendalam tentang 
nilai-nilai keislaman dan praktik ibadah kepada santri. 
Membantu santri dalam memperkuat akhlak dan moral 
yang baik, serta mengembangkan kepribadian yang Islami. 
Mengajarkan nilai-nilai seperti ketulusan, kejujuran, rasa 
tanggung jawab, kesabaran, dan rasa empati. Memberikan 
contoh teladan sebagai muslim yang baik melalui perilaku 
dan sikap yang Islami�´45  

Dalam hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan santri 
Pondok pesantren  Heri Saputra mengatakan bahwa: 

³Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin Mansur Membantu 
dalam pembinaan kepemimpinan santri melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, seperti kegiatan kepemimpinan, organisasi, 
dan pengembangan keterampilan kepemimpinan, 
mendukung santri dalam mengembangkan keterampilan 
komunikasi, kerjasama tim, pengambilan keputusan, dan 
manajemen waktu, mendorong partisipasi aktif dalam 
kegiatan pondok pesantren dan komunitas di sekitarnya. 
Terlibat dalam penelitian dan pengembangan pendidikan 
yang relevan dengan konteks Pondok Pesantren, seperti 
mengembangkan materi pembelajaran baru, metode 
pengajaran yang inovatif, atau kurikulum yang disesuaikan 
dengan perkembangan zaman, mengikuti perkembangan 
terkini dalam bidang pendidikan dan mengaplikasikannya 
dalam pembelajaran di Pondok Pesantren.46  

Memberikan dukungan dan pembimbingan kepada santri 
dalam mengatasi masalah pribadi, pendidikan, atau sosial, 
membantu santri dalam merencanakan tujuan pendidikan dan 
karier mereka, serta memberikan dorongan dan motivasi, menjadi 
pendengar yang baik dan memberikan nasihat yang bijaksana 
kepada santri dalam menghadapi tantangan kehidupan, 

                                                           
45 Wawancara, Muh. Iqbal Mansyuri. Tanggal  28 Oktober 2023.   
46 Wawancara, Heri Saputra. Tanggal 6 November 2023 
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Berkolaborasi dengan rekan guru dalam mengembangkan 
kurikulum, menyusun rencana pembelajaran, dan berbagi 
pengalaman dan pengetahuan, berinteraksi dengan orang tua santri 
untuk mendiskusikan kemajuan akademik dan perilaku santri, serta 
membangun hubungan yang baik dengan mereka, melibatkan diri 
dalam kegiatan dan proyek yang melibatkan komunitas lokal, 
pemerintah daerah, atau lembaga pendidikan lain untuk 
memperluas jaringan dan memperkuat hubungan Pondok Pesantren 
dengan masyarakat.47 

Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin Mansur sebagai salah 
seorang Tuan Guru yang sangat terkenal tentu tidak bisa diragukan 
lagi kiprahnya di bidang agama, budaya, dan pendidikan. Hal ini 
terlihat dari napak tilas karirnya sebagai pengasuh pondok 
pesaantren yang besar di lombok, menjadi pengasuh pondok 
pesantren  yang menaungi berbagai lembaga pendidikan ini 
sebagai wujud nyata kepedulian beliau pimpin menaungi banyak 
cabang yang tersebar di tiga kecamatan khususnya di lombok 
tengah, di antara menjadi pengasuh dan mengajar agama di 
EHUEDJDL�0DMHOLV�7D¶OLP�\DQJ�DGD�GL�SXODX�ORPERN�48   

Dalam hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan sopir 
khusus Sadim M.Pd. mengatakan bahwa: 

³Membahas filosofi pendidikan yang menjadi dasar 
pengembangan Pondok Pesantren, seperti ajaran dan nilai-
nilai Islam yang ditekankan. Mengidentifikasi konsep 
pendidikan di Pondok Pesantren, seperti pendekatan 
holistiks, integrasi pendidikan agama dan umum, dan 
penanaman karakter. Kurikulum dan metode pembelajaran: 
Mendiskusikan kurikulum yang digunakan di Pondok 
Pesantren, termasuk mata pelajaran agama, bahasa Arab, 
studi Islam, dan mata pelajaran umum. Membahas metode 
pembelajaran yang diterapkan, seperti metode pengajaran 

                                                           
47 Observasi, Pondok Pesantren NU Al-0DQVKXUL\DK�7D¶OLPXVVKLE\DQ���7DQJJDO��

15 November 2023. 
48 Dokumentasi, 3HUNHPEDQJDQ�3HQGLGLNDQ�7D¶OLPXVVKLE\DQ�<DQJ�%HUDGD�'L�

Sangkong.  
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tradisional, metode diskusi, penggunaan teknologi, dan 
penerapan pembelajaran berbasis proyek. Infrastruktur dan 
fasilitas: Menggambarkan infrastruktur dan fasilitas yang 
tersedia di Pondok Pesantren, seperti bangunan kelas, 
asrama, masjid, perpustakaan, dan laboratorium. 
Menyelidiki bagaimana infrastruktur dan fasilitas tersebut 
mendukung proses pembelajaran dan pengembangan 
santri.49 

Dalam Hal Ini Sebagaimana Hasil Wawancara Dengan 
Wakil Ketua Yayasan Drs. H. Hajar. Srinata.,  Mengatakan Bahwa: 

³Kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri: 
Mendiskusikan kegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan di 
Pondok Pesantren, seperti seni, olahraga, keterampilan 
praktis, dan kegiatan sosial. Membahas upaya dalam 
pengembangan diri santri melalui kegiatan pengembangan 
kepemimpinan, pelatihan soft skills, dan pemberdayaan 
sosial.Menjelaskan bagaimana Pondok Pesantren NU Al-
Manshuriyah Ta¶limusshibyan terlibat dan terhubung 
dengan masyarakat lokal, termasuk melalui kegiatan sosial, 
kerjasama dengan pemerintah daerah, dan keterlibatan 
dalam pengembangan masyarakat´.50 

Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam 
pengembangan Pondok Pesantren, seperti keterbatasan sumber 
daya, perubahan sosial, dan kebutuhan pendanaanm membahas 
peluang dan strategi pengembangan yang dapat diambil, seperti 
mencari kemitraan, memperkuat jaringan alumni, dan 
memanfaatkan teknologi pendidikan.51 

Lembaga-lembaga yang dikembangkan di Pondok 
Pesantren NU Al-0DQVKXUL\DK� 7D¶OLmusshibyan Sangkong Desa 

                                                           
49 Wawancara, Sadim M.Pd. Tanggal 04 November 2023.    
50 Wawancara, Drs H. Hajar Srinata, M.Pd.I, Tanggal 05 November 2023 
51 Observasi, Pondok Pesantren NU Al-0DQVKXUL\DK�7D¶OLPXVVKLE\DQ�

Sangkong Desa Bonder, 24 Oktober 2023.   
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Bonder, dewan Pendidikan Islam, yang didukung dan diakui oleh 
masyarakat setempat, memiliki sistem asrama di mana para 
pemimpin agama menerima pendidikan Islam melalui sistem 
pengajaran atau madrasah yang terletak di bawah tingkat 
kepemimpinan individu beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas 
yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal.52 

Dalam Hal Ini Sebagaimana Hasil Wawancara Dengan Kepala 
Sekolah MTs Saepullah Mengatakan Bahwa: 

³lembaga pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, 
mendalami, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 
Islam dengan menekankan moral keagamaan sebagai pedoman 
prilaku sehari-hari, lembaga pendidikan tradisional memiliki watak 
yang utama, yaitu sebagai lembaga pendidikan yang memiliki ciri 
khas. Karena pesantren memiliki tradisi keilmuan lembaga-
lembaga lainnya, seperti madrasah atau sekolah. Salah satu dari 
ciri utama pesantren adalah pembeda dengan lembaga keilmuan 
yang lain adalah kitab kuning, yaitu kitab-kitab Islam klasik yang 
ditulis dalam bahasa arab baik yang ditulis tokoh muslim Arab 
maupun para pemikir Muslim Indonesia.53 

Dalam Hal Ini Sebagaimana Hasil Wawancara Dengan Selaku 
Sekretaris Pondok Pesantren Habibul Umam Taqiuddin, S.H, M.H 
Mengatakan Bahwa: 

³Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam mengalami 
perkembangan bentuk sesuai dengan perubahan zaman. Terutama 
sekali adanya dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Perubahan pondok pesantren bukan berarti telah telah hilang 
bentuk kekhasannya. Dalam hal ini, pondok pesantren tetap 
merupakan lembaga pendidikan Islam yang tumbuh dan 
berkembang dari masyarakat untuk masyarakat. secara faktual ada 
beberapa tipe pondok pesantren yang berkembang dalam 

                                                           
52 Dokumentasi, Pondok Pesantren NU Al-0DQVKXUL\DK�7D¶OLPXVVKLE\DQ�

Sangkong Desa Bonder,  26 Oktober 2023. 
53 Wawancara, Saepullah, S.IP. Tanggal 18 November 2023. 
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masyarakat. Lembaga-lembaga pendidikan Islam terletak pada 
kesiapan pesantren dalam menyiapkan diri untuk ikut serta dalam 
pembangunan di bidang pendidikan dengan jalan adanya 
perubahan sistem pendidikan sesuai dengan arus pengembangan 
MDPD¶DK� GDQ� HUDW� WHNQRORJL� � VHFDUD� JOREDO�� 2OHK� NDUHQD�
itukedudukan pesantren sebagai patner yang intensif dalam 
pengembangan pedidikan. Dalam pendidikan pondok pesantren 
mempunyai keunikan dibandingkan dengan sistem yang diterapkan 
dalam lembaga pendidikan pada umumnya.54 

 Tujuan pendirian dan pengembangan pendidikan pesantren yang 
telah dilakukan oleh Tuan Guru Ahmad Taqiuddin Mansur adalah untuk 
memberikan pelayanan pendidikan kepada semua lapisan masyarakat 
supaya generasi muda tidak ada lagi yang buta akan ilmu pengetahuan 
berkiblat pada sejarah masa lalu bahwa dulu lembaga pendidikan hanya 
berada ditengah kota sehingga masyarakat desa yang tidak memiliki biaya 
tidak bisa menikmati pelayanan pendidikan, oleh sebab itu berdasarkan 
kebutuhan masyarakat banyak beliau dari ayahnya Tuan Guru Mansur 
Abbas telah merintis dari majelis ilPX� QRQ� IRUPDO� \DQJ� PDMHOLV� WD¶OLP��
berangkat dari hal terkecil beliau terpanggil untuk terus mengembangkan 
sehingga semua jenjang pendidikan formal telah terbangun yakni ada 
MTs, MA, SMA, SMK, SMP, TK, MI, bahkan sampai perguruan tinggi.55 

Dalam Hal Ini Sebagaimana Hasil Wawancara  Dengan Kepala  
Sekolah  SMK Sri Sofiati Umam, mengatakan Bahwa: 

³kearifan, kemudahan, kolektivitas, mengatur 
kegiatanbersama, kebebasan terpimpin, mandiri, 
PHQJDPDONDQ� DMDUDQ� DJDPD� GDQ� UHVWX´� DGDODK� OHPEDJD�
pendidikan berbasis masyarakat. Kyai Beberapa komponen 
nilai tersebut dapat digolongkan ke dalam dua kategori, 
yaitu kepatuhan dan kebersamaan nilai. Bertindak sebagai 
katalisator, pesantren dilatih untuk mampu 
mentransformasikan keyakinan agama menjadi nilai-nilai 

                                                           
54 Wawancara, Habibul Umam, S.H, M.H, Tanggal 18 November 2023.   
55 Dokumentasi, Buku Tuan Guru Ahmad Taqiuddin Mansur Jejak Dan 

Pikirannya Tentang Pendidikan Islam, Tanggal 05 November 2023.  
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yang bersifat moral dan praktis bagi masyarakat, sehingga 
menumbuhkan kemauan masyarakat untuk berubah ke arah 
yang lebih baik. Sebaliknya, hal ini menjadi katalisator bagi 
masyarakat untuk mewujudkan potensinya agar menjadi 
NHORPSRN�\DQJ�OHELK�NRPSDN�´.56 

Dalam Hal Ini Sebagaimana Hasil Wawancara Dengan Santri 
Pondok Pesantren Hamzan Wadi mengatakan Bahwa: 

³3HVDQWUHQ� WLGDN� PDPSX� ODJL� PHODZDQ� EDQJVD� \DQJ�
menggalakkan pembangunan. Pondok pesantren, yang 
terkait dengan kepercayaan tradisional, sering diakui 
memiliki tiga peran penting dalam masyarakat Indonesia: 
sebagai organisasi keagamaan, organisasi sosial, dan 
organisasi pendidikan. Dakwah Islam juga diciptakan oleh 
Pondok Pesantren, karena Islam adalah dakwah yang 
mengakui bahwa Islam adalah agama yang harus 
ditambahkan kepada manusia. Pondok pesantren tidak 
menjadi wadah untuk menghadapi masyarakat di luar, 
tetapi juga untuk menciptakan ilmu pengetahuan dan 
berbagai macam keterampilan yang sangat bermanfaat bagi 
santri. Kegiatan masyarakat yang ada di pondok pesantren 
tidak lepas dari kehidupan di pondok; kegiatan yang terjadi 
sehari-hari membawa pengaruh pada masyarakat di pondok 
pesantren secara langsung dan tidak langsung.´57 

Dalam perspektif Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin Mansur, 
bahwa yang menjadi kunci perhatian dalam pengembangan pendidikan, 
baik secara formal dan non formal adalah melihat pada aspek  unsur 
keterlibatan, yaitu keterlibatan antara guru, Pendidik,  sistem, metode, 
hingga praktek yang harus dilakukan secara langsung. Hal demikian 

                                                           
56 Wawancara, Sri Sofiati Umami, S.Si, M.Biomed. Tanggal 15 November 

2023. 
57 Wawancara, Hamzan Wadi, Tanggal 15 November 2023.  
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merupakan bagian yang harus terintegrasi dalam sebuah gagasan berfikir 
yang kongkrit dan aplikatif.58 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa peneliti 
melihat proses internalisasi budaya pondok pesantren menjadi karakter 
siswa di pondok pesantren dilakukan melalui keteladananyang dilakukan 
semua warga pondok, memberikan contoh yang baik dan konsisten 
melalukan kegiatan secara terus menerus dari tahun ke tahun dan periode 
kepemimpinan satu kepemimpinan yang lain karena pada hakikatnya 
mekanisme internalisasi budaya pondok menjadi karakter siswa 
merupakan proses penghayatan terhadap suatu ajaran yang diwujudkan 
dalam bentuk perilaku siswa.59 

Dalam Hal Ini Sebagaimana Hasil Wawancara Dengan kepala MI 
AL-Manshuriyah  Drs Haji Hajar Srinata, mengatakan Bahwa: 

³'DUL� SDUD� SHQGLGLN�*XUX��� <DQJ� EHOLDX� LQJLQNDQ� DGDODK�
memiliki etos kerja yang tinggi, memiliki jiwa pengabdian 
yang ikhlas, kreatif dan inovatif, hal demikian berdasarkan 
pemikiran beliau bahwa setiap saat bagi pendidikan itu 
harus ada ilmu dan wawasan baru sehingga para murid 
memiliki yang up to date  tidak stagnan( monoton) materi 
ajarnya dari masa ke masa, namun guru adalah penggerak 
awal bagaimana mana mau membangun generasi yang 
cerdas dan terampil sedangkan gurunya tidak pernah 
membaca buku baru, hal ini beliau selalu sampaikan pada 
saat pidato apel bendera hari senin maupun saat rapat 
HYDOXDVL�WDKXQDQ�DWDX�WULZXODQ´�60  

 Dalam Hal Ini Sebagaimana Hasil Wawancara Dengan Guru Tetap 
MA AL-Manshuriyah  Ustadz Mujitahid, mengatakan Bahwa: 

³*XUX-guru harus menjadi mesin penggerak kedisplinan 
mulai dari jam masuk kelas sampai bagaimana seragam 

                                                           
58 Dokumentasi,  Buku Tuan Guru Ahmad Taqiuddin Mansur Jejak Dan 

Pikirannya Tentang Pendidikan Islam, Tanggal 05 November 2023. 
59 Observasi, Pondok Pesantren. Tanggal 15 November 2023. 
60 Wawancara, , Drs Haji Hajar Srinata,. M.Pd.I Tanggal 29 November 2023.  
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mengajarnya harus mampu memberikan contoh yang baik, 
sehingga ada kata-kata mutiara yang beliau tulis didepan 
SLQWX� XWDPD�PDGUDVDK� \DNQL�´MDGLODK� JXUX� \DQJ� EDLN� DWDX�
WLGDN� XVDK� VDPD� VHNDOL´�� ,QL� WHUNDQGXQJ� PDNVXG� EDKZD�
menjadi guru menurut Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin 
Mansur tidak hanya datang memenuhi jam mengajar akan 
tetapi tugas guru itu memiliki tanggung jawab dunia akhirat 
yakni intelektual dan spiritual.61 

 

Dalam Hal Ini Sebagaimana Hasil Wawancara Dengan Santri 
Pondok Pesantren Baiq Royyan Hikma Mengatakan Bahwa: 

³0XULG-murid yang diharapkan oleh Tuan Guru Ahmad 
Taqiuddin Mansur yakni,mampu melahirkan alumni yang 
beriman ,berilmu,dan mandiri.Hal ini beliau sering 
menjelaskan dengan sebuah kaidah kata ±kata mutiara 
yakni dengan iman dan ilmu apabila mereka dibutuhkan 
oleh orang lain dalam konteks kerja maka mereka akan 
mandiri, Berdasarkan sebuah kata-kata mutiara yang beliau 
petik didalam kitab Hidayatu As-Shalihin karangan Syekh 
Abdhussomad Al-3DOHPEDQL� \DQJ� DUWLQ\D�� ³6HXWDPD-
utamanya seseoranng adalah yang beriman dan berilmu dan 
mandiri apabila dia dibutuhkan ia siap dan apabila tidak 
GLEXWXKNDQ�LD�VLDS�PDQGLUL´�62 

Dalam Hal Ini Sebagaimana Hasil Wawancara Dengan Santri 
Pondok Pesantren Vera Agustina  Mengatakan Bahwa:  

³.XULNXOXP� \DQJ� GLJXQDNDQ� GL� SHVDQWUHQ� WHWDS�PHQJLNXWL�
kebijakan pemerintah secara nasional karena praktik 
pendidikan formal yang di pesantren yang beliau pimpin 
tetap mengikuti apa yang menjadi keputusan mentri 
pendidikan karena secara tidak langsung dengan adanya 
program Ujian Nasional (NU) maka standar yang ada harus 
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62 Wawancara, Baiq Royyan Hikma, Tanggal 29 November 2023.  
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disesuaikan agar supaya bisa melahirkan alumni yang 
standar pendidikan yang telah maju secara sistem dan 
praktik,oleh sebab itu untuk mengikuti perkembangan 
pendidikan secara Nasional maka harus menggunakan 
NXULNXOXP�1DVLRQDO´�63 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti melihat bahwa 
nilai yang dapat tumbuh apabila  siswa mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, pada ekstrakurikuler pramuka, nilai yang dapat 
ditumbuh kembangkan jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, semangat 
kebangsaan,bersahabat/komunikatif, peduli lingkungan, peduli 
sosial, dan tanggung jawab. Selanjutnya pada ekstrakurikuler 
drumband  disiplin, kerja keras mandiri, demokratis, 
bersahabat/komunikatif, dan tanggung jawab. Kemudian pada 
ekstrakurikuler pencak silat nilai ditumbuhkan yakni disiplinyang 
tinggi, menghargai karya dan prestasi orang lain, kerja keras dan 
cinta tanah air. Terakhir, pada ekstrakurikuler hadroh, religius, 
disiplin, kerja keras, dan tanggung jawab.64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                           

63 Wawancara, Vera Agustina, Tanggal 29 November 2023. 
64 Observasi, Pondok pesantren, Tanggal 15 November 2023.  
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A.  Kontribusi Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin Mansur Dalam 
Pengembangan    Pondok Pesantren NU Al- Manshuriyah 
7D¶OLPXVVKLE\DQ�6DQJNRQJ� 

 Sebagai seorang tuan guru di lingkungan pondok pesantren 
NU Al-Manshuriyah 7D¶OLPXVVKLE\DQ� 6DQJNRQJ�� WXDQ� JXUX� +DML�
Ahmad Taqiuddin memililiki kontribusi dalam pengembangan 
Pondok pesanten hal ini terlihat dari sebagai berikut: 

1. Meningkatnya  kualitas pendidikan dan pengajaran agama islam 
menjadi lebih baik  

Seorang  Tuan Guru yang ingin mengembangkan sebuah 
pondok pesantren  biasanya pertama-tama akan mendirikan masjid 
di dekat rumahnya. Masjid inilah yang nantinya digunakan Tuan 
Guru sebagai tempat untuk mengajar murid-muridnya. 65  Dalam 
konteks kekinian apabila seorang Tuan Guru ingin membangun 
sebuah pondok pesantren, tidak cukup hanya dengan membangun 
masjid  sebagai tempat berlangsungnya proses belajar mengajar 
akan tetapi hal tersebut harus dikembangkan dalam konteks yang 
lebih luas yakni dengan membangun sebuah tempat khusus sebagai 
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Saat ini tempat 
tersebut di kenal dengan gedung madrasah atau sekolah. 

Seorang Tuan Guru pemimpin pondok pesantren yang  
hanya memiliki bangunan masjid sebagai tempat belajar tanpa 
memiliki bangunan madrasah maka sudah dapat dipastikan Tuan 
Guru tersebut tidak akan mendapat murid dan kurang mendapat 
simpati dari masyarakat secara umum. Menyadari akan hal ini, 
Tuan Guru Haji Ahmad Taqiuddin Mansur mengerahkan seluruh 
daya dan upayanya untuk membangun gedung madrasah yang 
layak dijadikan sebagai tempat untuk menggali ilmu pengetahuan 
bagi para santri-santrinya sehigngga di Pondok Pesantren NU  Al- 
0DQVKXUL\DK� 7D¶OLPXVVKLE\DQ� tidak hanya terdiri dari lembaga 

                                                           
65 Yasmadi, modernisasi pesantren:kritik nurcholish madjid terhadap 

pendidikan islam tradisional, (Jakarta: ciputat press, 2002), hlm. 2 
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Pendidikan QRQ� IRUPDO� EHUEHQWXN� PDMHOLV� WD¶OLP� GDQ� SHQJDMLDQ�
kitab kitab klasik tapi juga sekarang telah memiliki lemnbaga 
Lembaga pendidikan formal lainnya seperti MI, MTs, MA. Di 
Lembaga formal system pengajarannya sudah memasukkan 
kurikulum kitab klasik dan kurikulum modern sesuai dengan 
anjuran pemerintah yang telah mengeluarkan kurikulum  13 
sebagai kurikulum nasional. 

2. Memajukan Pondok Pesantren NU  Al- Manshuriyah 
7D¶OLPXVVKLE\DQ� PHQMDGL� 3HVDQWUHQ� � \DQJ� .RQSUHKHQVLI� GHngan 
tetap memperhatikan pengajian tradisional  dan  pendidikan 
modern. 

Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 
mengalami transformasi bentuk sesuai dengan perubahan yang 
terjadi di masyarakat. Utamanya, sering kali terjadi kurangnya 
pemahaman terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi. Disintegrasi 
pondok pesantren bukan berarti berakhirnya kekhasannya. Dalam 
kaitan ini, pondok pesantren masih menjadi organisasi pendidikan 
Islam akar rumput yang melayani masyarakat umum. Sebenarnya 
ada beberapa jenis pesantren yang banyak digunakan di 
masyarakat, meliputi: 
a). Pondok pesantren tradisional.  

Pesantren ini sebagian besar masih dipertahankan 
dalam bentuk aslinya, dengan cermat menjelaskan kitab yang 
ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama abad ke-15. Proses 
SHQGLGLNDQ� GHQJDQ� PHQHUDSNDQ� VLVWHP� ³KDODTRK´� \DQJ�
dilakukan di masjid atau tempat lainnya.  

 
b). Pondok pesantren modern 

Orientasi belajarnya cenderung mengadopsi seluruh 
sistem belajar secara klasik dan meninggalkan sistem belajar 
tradisional.    

c). Pondok pesantren komprehensif  
Pondok pesantren ini disebut komprehensif karena 

merupakan perpaduan antara metode pengajaran tradisional dan 
modern. Dalam teks tersebut, pendidikan dan kitab kuning 
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diajarkan melalui metode sorogan dan weton; namun, sistem 
sekolah reguler terus diterapkan.66 

Kontribusi Tuan Guru sangat penting untuk memandu 
proses penelitian lebih lanjut melalui pembahasan tentang prinsip, 
perilaku, dan tujuan pesantren dalam mengembangkan karakter 
sosial di kolam pesantren. Sebagai lembaga pendidikan Islam, 
pesantren terletak di lingkungan masyarakat dan menggunakan 
sistem asrama sebagai tempat tinggal tetap santri.  

Jika karakter suatu bangunan kokoh lemah, maka 
diperlukan waktu yang lama dan tenaga yang besar untuk 
melemahkannya. Kontradiksi ini dapat mengakibatkan tangan 
menjadi sangat sulit diatur. Mengubahnya pun akan lebih cepat dan 
mudah dalam bentuk ketika permanen yang menggunakan bahan-
bahan rapuh. Namun, karakter bukan sekadar sesuatu yang mudah 
didefinisikan; oleh karena itu, kita semua wajib mengembangkan 
karakter bayi sejak lahir hingga seterusnya. Tidak ada rumus untuk 
membuat karakter; sebaliknya, kita harus menggabungkan dan 
mengembangkannya secara metodis, metodis, dan menyeluruh.67  

Berdasarkan fakta bahwa perkumpulan pesantren Indonesia 
telah memainkan peran penting sebagai organisasi yang 
menegakkan hukum Islam dan membawa perubahan positif pada 
masyarakat umum (tafakkuh fiddin). Penting bagi saya untuk 
memahami bahwa pondok pesantren berfungsi sebagai tempat 
berteduhnya para ulama. ikhlas, mandiri, penuh, dan sejumlah 
predikat yang menyertainya sebagai wahana yang melahirkan 
sumber daya manusia kepentingan masyarakat yang ada di 
sekitarnya, perjuangan dan heroik, tabah serta. Setiap prediksi yang 
baik dalam hal ini juga dipertanyakan oleh pemerintah yang 
perlahan-lahan bangkrut karena situasi tersebut..68 

                                                           
66 Dokumentasi, Buku Sejarah Dan Perkembangan Pondok Pesantren NU Al- 

0DQVKXUL\DK�7D¶OLPXVKLE\DQ�6DQJNRQJ�'HVD�Bonder.  
67 Djamaluddin,  Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),  

hlm 100. 
68  Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam: Menuju Pembentukan Karakter 

Menghadapi Arus Global, (Yogyakarta:Kurnia Alam Semesta, 2014), hlm. 264 
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Meskipun demikian, kolaborasi dan kerja sama tim dengan 
organisasi pembelajaran sekolah sangatlah penting. Misalnya 
melalui pendidikan Pondok Pesantren, tidak semua pendidikan 
hanya sekedar merangkum apa yang diajarkan di kelas individu. 
Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan agama Pondok 
Pesantren biasanya bersifat non-klasik, mengajarkan ilmu-ilmu 
keislaman kepada para santri yang bersedia belajar bahasa Arab 
dari para ulama pesantren tersebut. Para santri biasanya tinggal di 
pondok (asrama) pesantren.69 

Perilaku seperti ini juga dapat menjadi penyebab utama 
kerusakan moral, pelecehan seksual, penggunaan terlarangan 
secara berlebihan, Pendidikan akhlak dan pelatihan akhlak pada 
anak, serta berbagai bentuk pelayanan kesehatan yang sering 
dilakukan oleh generasi yang belum begitu paham tentang akhlak. 
Segala bentuk pendidikan, mulai dari pendidikan dasar sampai 
dengan pendidikan tinggi, baik yang diselenggarakan oleh 
organisasi formal maupun informal, harus menjadi landasan bagi 
pendidikan individu peserta didik dan masyarakat umum..70 

2. Pengembangan Pondok  Pesantren  

Pondok Pesantren merupakan organisasi pendidikan Islam 
lokal yang didukung dan dihadiri oleh masyarakat sekitar. Sistem ini 
beroperasi pada basis asrama (kampus), di mana para pemimpin 
agama memberikan pengajaran agama melalui sistem studi atau 
madrasah yang terutama berada di bawah kepemimpinan satu 
individu atau sekelompok kecil individu yang taat dan mandiri di 
semua bidang. 

 Pondok mengacu pada rumah atau tempat berkumpul pribadi 
yang terbuat dari baPEX�� 6HEDOLNQ\D�� NDWD� ³SRQGRN´� EHUDVDO� GDUL�
NDWD� $UDE� ³IXQGXT´� \DQJ� EHUDUWL� KRWHO� DWDX� DVUDPD�� .RPSRQHQ�
terpenting dalam tradisi pesantren adalah pondok tempat tinggal 

                                                           
69 Sudjoko Prasodjo, Sejarah Pertumbuhan dan  Perkembangan Lembaga-

Lembaga Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta, Grasindo, 2001), hlm. 104. 
70 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 13. 
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santrim, yang juga berfungsi sebagai sarana pendukung utama 
pesantren untuk terus berkembang. Di sisi lain, pesantren menurut 
teori dasar merupakan tempat para santri belajar. Jadi Pondok 
Pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional islam untuk 
mempelajari, mendalami, memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran islam dengan menekankan moral keagamaan sebagai 
pedoman prilaku sehari-hari.71 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           

71 Dokumentasi, Buku Sejarah Dan Perkembangan Pondok Pesantren 
NU Al- 0DQVKXUL\DK�7D¶OLPXVKLE\DQ�6DQJNRQJ�'HVD�%RQGHU 
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BAB IV 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
Tuan Guru Haji Taqiuddin Mansur memiliki Kontribusi 

dalam pengembangan  Pondok Pesantren NU Al- Manshuriyah 
7D¶OLPXVVKLE\DQ�GDODP�EHQWXN� 
a. Peningkatan kualitas pendidikan dan agama islam menjadi 

lebih baik di beragam baik dari sisi satuan penndidikan 
maupun  kurikulumnya 

b. Memajukan Pondok Pesantren NU  Al- Manshuriyah 
7D¶OLPXVVKLE\DQ� PHQMDGL� 3HVDQWUHQ� � \DQJ� .RQSUHKHQVLI�
dengan tetap memperhatikan pengajian tradisional dan  
pendidikan modern. 

B. Saran  
Penguatan keterlibatan komunitas mendorong lebih banyak 

keterlibatan komunitas dalam kegiatan pesantren dapat 
meningkatkan dukungan dan pemahaman masyarakat terhadap 
peran pesantren dalam pendidikan dan pembentukan karakter. 
Pengembangan program ekstrakurikuler menyediakan program 
ekstrakurikuler yang beragam dan relevan dapat membantu santri 
mengembangkan keterampilan tambahan di luar konteks 
keagamaan, seperti seni, olahraga, atau teknologi. Penggunaan 
teknologi pendidikan memanfaatkan teknologi dalam proses 
pembelajaran dapat membantu meningkatkan  aksesibilitas dan 
kualitas pendidikan, terutama di era digital ini. Penguatan 
kolaborasi dengan lembaga pendidikan lain mengembangkan 
kerjasama dengan lembaga pendidikan lain, baik dari tingkat lokal 
maupun nasional, dapat membuka peluang baru untuk pertukaran 
pengetahuan dan pengalaman. Perberdayaan peran wanita jika 
belum dilakukan, mempertimbangkan untuk meningkatkan peran 
dan aksesibilitas pendidikan bagi perempuan, sehingga pesantren 
dapat memberikan kontribusi yang lebih holistik untuk masyarakat. 
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Gambar 5 : Wawancara Mengenai Kontribusi Tuan Guru Haji Ahmad 
Taqiuddin Mansur.   
 

 
Gambar 6 : Wawancara Mengenai Kontribusi Tuan Guru Haji Ahmad 
Taqiuddin Mansur.   
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